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KOLOM DR. HENDRY WIJAYA

DOKTOR Hendry Wijaya menarik perhatian dunia pada tahun 1996 ketika menerima penghargaan "YoungArtist Piano Award" se-
bagai pemenang kompetisi Artist International di Amerika Serikat. Melalui penghargaan ini, ia diberikan kesempatan untuk men-
gadakan debut resital perdananya di gedung terkemuka Carnegie Hall, New York, dan memperoleh sambutan luar biasa dari para
pakar musik dunia. la kemudian diundang tampil di Gedung Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Penerima beasiswa penuh dari
Manhattan School of Music ini dianugerahkan gelar Doctor of Musical Arts (DMA). Kini ia adalah staf pengajar pada fakultas piano
di Westminster Conservatory of Music di Princeton dan Elly Lim Conservatory di Jakarta. DR. Hendry sering diundang untuk men-
jadi juri di berbagai kompetisi piano internasional, termasuk Golden Key Festival, Alberti International Piano Competition, Chopin In-
ternational Piano Competition di Hartford, World Pianist Invitational International Competition dan sebagainya. Di sela-sela
kesibukannya, ia meluangkan waktu untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pembaca STACCATO berkaitan dengan piano,

" edukasi dan performing. Kirim pertanyaan Anda langsung ke E-mail Hendry Wijaya: HWHW123@aol.com atau ke e-mail STAC-

P CATO: mjlstaccato@yahoo.com. Selamat mengikuti.

Faktor Umur dalam Belajar Piano

Doktor Hendry yang terhormat,
NAMA saya Cornelia. Saat ini saya berumur
tigapuluh enam tahun. Pertama kali saya belajar
piano umur duapuluh tiga tahun dan tahun lalu
saya mengikuti ujian piano dari A.B.R.S.M. (As-
sociated Board of the Royal Schools of Music)
tingkat lima. Terakhir saya belajar dari buku:
* 1. Czerny, Op. 299
2. Sonata Mozart
3. Heller, Op. 46
4. Two-Part Invention dari J. S. Bach
Yang saya ingin tanyakan: Apakah saya
masih bisa mencapai tingkat delapan atau
Diploma dengan umur saya sekarang ini, mengin-
gat saya mulai belajar pada usia duapuluh tiga
tahun. Kalau masih bisa, buku apa saja
yang menurut Doktor Hendry harus saya pelajari.
Saat ini saya sangat tertarik dengan piano.
Terima kasih atas petunjuk dan saran-saran-
nyva.

Cornelia
venxxxx@yahoo.com

Saudari Cornelia yang baik,

SAYA selalu gembira mendengar orang-orang de-
wasa yang masih mau dan bersemangat untuk be-
lajar piano. Bagi saya, tidak ada yang mustahil
kalau Anda memang semangat untuk berlatih,
apalagi usia Anda masih tergolong sangat muda.

Mengingat bahwa Anda sudah mulai belajar
piano sejak tigabelas tahun yang lalu, dan kini
baru mencapai tingkat lima dari ujian A.B.R.S.M.,
ini tergolong perkembangan yang lebih lambat
dibandingkan perkembangan orang-orang lainnya
secara umum.

Namun tidak apa-apa. Perkembangan yang
cepat itu bukanlah hal yang penting. Yang lebih
penting adalah kualitas permainan Anda. Menurut
saya, lebih baik memiliki tingkat lima A.B.R.S.M.
dengan fondasi dan tingkat permainan yang man-
tap, daripada memiliki tingkat delapan
A.B.R.S.M. dengan teknik permainan yang kacau
balau.

Dengan latihan yang giat dan teratur, saya
yakin bahwa Anda akan dapat mencapai tingkat
delapan ataupun Diploma dari ujian A.B.R.S.M.
Lamanya waktu yang diperlukan untuk mencapai
tingkatan yang tinggi itu tidaklah penting. Kalau
fondasi teknik permainan Anda sudah mantap,
perkembangan Anda pasti akan menjadi semakin
cepat pada tingkatan yang lebih tinggi.

Buku-buku yang terakhir Anda pakai atau
mungkin masih sedang digunakan, tergolong
cukup baik. Mungkin Anda boleh menanyakan
kepada guru Anda apakah boleh ditambahkan
lagu-lagu dari jaman Romantik dan Modern.
Lagu-lagu yang sedang Anda pelajari ini berasal
dari jaman Baroque dan Klasik.

Alangkah baiknya kalau Anda selalu dapat
memiliki repertoire yang seimbang, yang men-
cakup lagu-lagu dari setiap jaman, seperti
Baroque, Klasik, Romantik dan Modern. Ten-
tunya saran saya ini harus didiskusikan terlebih
dahulu dengan guru Anda. Mungkin guru Anda
memiliki maksud dan tujuan yang tersendiri
dalam memilih lagu-lagu yang telah diberikan
kepada Anda.

Mengenai lagu-lagu dan buku-buku yang
harus Anda pakai, ini juga sebaiknya didiskusikan
secara langsung dengan guru Anda. Hanya guru
Anda yang mengetahui kemampuan permainan
saudari Cornelia yang sebenarnya. Tingkat ter-
tentu dari ujian A.B.R.S.M. itu tidak menun-
jukkan kemampuan yang sebenarnya dari
seseorang. Bisa saja seseorang yang sudah memi-
liki kemampuan untuk bermain pada tingkat dela-
pan A.B.R.S.M. memutuskan untuk mengikuti
ujian tingkat lima, dengan maksud untuk memper-
oleh nilai yang semaksimal mungkin.

Buku Czerny, Op. 299, yang dinamakan
‘School of Velocity’, merupakan latihan untuk
kekuatan jari. Lagu-lagu yang ada pada buku ini
pada dasarnya adalah rangkaian dari berbagai
macam tangga-nada, seperti tangga-nada mayor
dan minor, kromatis, arpeggio dan sebagainya.
Buku Heller, Op. 46, yang dikenal sebagai “Thirty
Progressive Studies’ juga pada dasarnya adalah
latihan untuk keterampilan jari, tetapi lagu-lagu
dari buku ini berbunyi lebih melodis diband-
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ingkan Czerny.

Sonata-sonata karya Wolfgang Amadeus
Mozart merupakan karya-karya penting dari
jaman klasik yang perlu kita kenali. Namun
demikian, jangan lupa juga untuk memainkan
komposisi penting lainnya dari jaman klasik,
seperti sonata-sonata dari Haydn dan Beethoven.
Banyak orang mengira bahwa sonata-sonata dari
Beethoven itu sulit sekali. Memang benar bahwa
Beethoven Sonata itu sangat sulit dimainkan,
namun tidak semuanya sulit.

Buku kumpulan Two-Part Inventions karya
Johann Sebastian Bach juga adalah buku yang
sangat baik yang melatih telinga kita untuk
dapat mendengarkan dua buah suara atau melodi
pada saat yang bersamaan, dimana tiap-tiap
suara dimulai pada saat yang berlainan.

Nanti kalau Anda sudah menguasai teknik
permainan Two-Part Inventions, Anda dapat
meneruskan ke Three-Part Invention, dan kemu-
dian ‘The Well-Tempered Clavier’, yang meru-
pakan salah satu maha karya dari Johann
Sebastian Bach, dimana telinga dan jari-jemari
kita dilatih untuk dapat berkonsentrasi terhadap
banyak suara pada saat yang bersamaan.

Ini kedengarannya sangat sulit, tetapi kalau
kita dapat mendengarkan beberapa percakapan
dari banyak orang di sebuah restoran yang
ramai, tentunya hal ini dapat kita terapkan juga
pada permainan piano.

Jadi, sekali lagi buku-buku ini tergolong
baik, tetapi yang lebih penting adalah cara pen-
erapannya. Kalau cara penerapannya itu tidak
baik, buku yang terbaik sekali pun tidak akan
membantu. Oleh karena itu, penting sekali bagi
seorang murid untuk memiliki guru yang betul-
betul baik dan berpengalaman.

Sekian dulu dan semoga jawaban saya
dapat membantu Anda.

Salam,

DR. Hendry Wijaya

Kalau Besar, Ingin
Seperti Doktor Hendry
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Doktor Hendry yang terhormat,
NAMA saya Joshua Victor. Saya kelas tiga SD
tinggal di Yogyakarta. Saya belajar musik sejak
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umur empat tahun. Di sekolah musik Yamaha,
saya sudah beberapa kali juara I untuk piano
dan electone.

Saya juga sudah mengarang beberapa lagu
kecil. Kata guru piano saya, saya punya bakat.
Jadi, saya mau mendapat nasihat dari bapak.

Bapak hebat sekali. Kalau sudah besar,
saya juga mau seperti bapak. Terkenal di selu-
ruh dunia.

Terima kasih atas perhatiannya.

Tuhan memberkati.

Joshua Victor
Jjoshuaxxxxx@yahoo.co.id

Adik Joshua yang baik,

SAYA turut bangga mendengar prestasi adik
yang baik. Semoga adik Joshua akan terus berse-
mangat dalam latihannya untuk mencapai
tingkat permainan yang lebih baik lagi. Kalau
Joshua rajin selalu, saya yakin bahwa adik akan
meraih cita-cita yang diinginkan. Terkenal atau
tidak itu bukanlah hal yang penting.

Yang terpenting adalah bagaimana adik
akan dapat menggunakan ilmu permainan yang
dimiliki untuk menghibur dan melunakkan hati
dari banyak orang. Kalau semua orang memiliki
hati yang lebih lemah-lembut, maka dunia ini
akan menjadi tempat yang lebih aman dan
damai, bukan?

Adik Joshua perlu berhati-hati setiap kali
seseorang mengatakan bahwa adik memiliki
bakat. Bakat itu bukanlah resep untuk menjadi
sukses. Ketekunan harus lebih diutamakan.
Banyak orang yang memiliki bakat alami dalam
musik, tetapi malas latihan. Orang-orang yang
demikian tidak akan mencapai prestasi yang ter-
baik.

Saya sudah pernah melihat banyak murid-
murid yang sebetulnya tidak memiliki bakat
apapun dalam musik, tetapi karena mereka san-
gat tekun dalam berlatih, mereka pun dapat
meraih juara dalam berbagai kompetisi. Oleh
sebab itu, adik Joshua harus berlatih lebih giat
lagi kalau orang mengatakan bahwa adik memi-
liki bakat. Janganlah merasa sudah cukup puas
karena bakat yang dimiliki. Hasil yang dapat
diperoleh dari bakat yang ada, lebih penting dari
bakat itu sendiri.

Sekian dulu dan semoga adik Joshua akan
menjadi sukses di kemudian hari.

Salam,

DR. Hendry Wijaya
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